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KATA PENGANTAR 

 

Segala Fuji dan Rahmat dilimpahkan kepada Yang Maha Pencipta atas selesainya Modul 

Manajemen Operasional ini sebagai bahan dalam mengajar mata kuliah Manajemen Operasional 

untuk Mahasiswa  program studi Manajemen di lingkungan STIE Indonesia Banking School. 

 Materi dalam modul ini disusun berdasarkan kebutuhan mahasiswa didalam memahami 

konsep manajemen operasional yang dapat digunakan pada level-level manajemen  khususnya 

manajemen operasional menggunakan manajemen produksi. Materi modul ini juga disesuaikan 

dengan perkembangan konsep manajemen operasional pada industri produksi. 

 Modul ini berisi materi mengenai konsep manajemen operasional, manajemen proyek, 

desain produk dan jasa, strategi proses, strategi kapasitas, strategi lokasi, strategi tata letak, 

strategi pemasok,  perancangan sumber daya manusia dan standar kerja, manajemen inventory, 

manajemen agregat, pengelolaan bahan baku dan penjadwalan jangka pendek, sehingga dengan 

menguasai dan memahami konsep manajemen produksi pada industi tersebut diharapkan dapat 

berguna bagi mahasiswa dalam memahami penggunaan konsep manajemen operasional dan 

apabila setelah lulus kuliah nanti kemudian terjun ke dunia kerja diharapkan mahasiswa sudah 

terbiasa dengan konsep ini. 

Dalam pembuatan modul ini banyak pihak-pihak yang membantu dalam menyelesaikan 

modul ini, untuk itu penyusun mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

saran, kritikan dan bantuan yang telah dicurahkan dalam penyelesaian modul ini. 

   Penyusun menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan dalam materi ini, sehingga 

besar harapan kami apabila ada saran dan kritikan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

modul ini dapat disampaikan kepada kami. 

 Akhir kata, penyusun berharap modul ini dapat berguna dan dapat dipergunakan bagi 

siapa saja yang membutuhkan materi ini dan kami mohon maaf apabila masih banyak 

kekurangannnya. 
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Gambar 3.1. Fase siklus produk 
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Gambar 3.2. Tahapan pengembangan produk 
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Gambar 3.3. Rumah kualitas 
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Gambar 7.4. biaya transfortasi 
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Tabel 10.2. Perhitungan total biaya 

Paket P Q 
(1) Biaya 

Pemesanan 

= D/Q.S 

(2) Biaya 

Penyimpanan 

= Q.I.P/2 

(3) Biaya 

Produk = 

P.D 

Biaya Total 

Persediaan= 

1+2+3 

A 5.000 700 350.000 350.000 25.000.000 25.700.000 

B 4.800 1.000 245.000 480.000 24.000.000 24.725.000 

C 4.750 2.000 122.500 950.000 23.750.000 24.822.500 
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Tabel 10.3. Harga berdasarkan paket 
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Gambar 11.1. Perencanaan Tugas dan Tanggung Jawab 

Eksekutif 
puncak 

Manajer 
Operasional 

Manajer operasi,  
Para penyelia, 

Mandor 

Rencana Jangka Panjang  (Lebih dari satu tahun) 

• Penelitian dan pengembangan 

• Rencana produk baru 

• Penanaman modal 

• Lokasi perushaan/ kapasitas 
 

Rencana Jangka Menengah  (3 hingga 18 bulan) 

• Perencanaan penjualan 

• Perencanaan produksi dan anggaran 

• Setting tenagakerja, persediaan 
dan subkontrak 

• Menganalisa rencana operasi 
 

Rencana Jangka Pendek  
 (hingga 3 bulan) 

• Penugasan pekerjaan 

• Pemesanan 

• Penjadwalan kerja 

• Pengiriman 

• Lembur 

• Kerja Paruh waktu 
 

Tanggung Jawab Perencanaan tugas dan pembatasan 
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Pilihan Keunggulan Kerugian Komentar 

Mengubah tingkat 
persediaan 

Perubahan sumber daya 
manusia terjadi secara 
bertahap atau tidak sama 
sekali, tidak ada perubahan 
produksi secara tiba-tiba 

Biaya penyimpanan 
persediaan dapat 
meningkat. Kekurangan 
persediaan dapat 
menyebabkan kehilangan 
penjualan 

Diterapkan terutama untuk 
produksi dan operasi, bukan jasa 

Meragamkan jumlah tenaga 
kerja dengan cara 
mengkaryakan atau 
memberhentikan 

Menghindari biaya 
alternatif lain 

Biaya perekrutan, PHK, dan 
pelatihan mungkin 
berjumlah besar 

Digunakan dimana jumlah 
angkatan kerja besar 

Meragamkan tingkat 
produksi melalui lembur 
atau waktu kosong 

Menyesuaikan fluktuasi 
musiman tanpa biaya 
perekrutan/ pelatihan 

Upah lembur lebih mahal, 
karyawan lelah, mungkin 
tidak dapat memenuhi 
permintaan 

Memungkinkan fleksibilitas dalam 
rencana agregat 

Subkontrak Membolehkan adanya 
fleksibilitas dan 
memuluskan output 
perusahaan 

Kehilangan pengendalian 
mutu, mengurangi 
keuntungan, kehilangan 
bisnis dimasa datang 

Diterapkan terutama dalam 
penentuan produksi 

Penggunaan karyawan 
paruh waktu 

Lebih murah dan lebih 
fleksibel dari pada 
karyawan penuh waktu 

Biaya perputaran karyawan/ 
pelatihan tinggi, sulit 
membuat penjadwalan 

Baik untuk pekerjaan yang tidak 
membutuhkan keterampilan di 
wilayah dengan jumlah tenaga 
kerja sementara yang banyak 

Mempengaruhi permintaan Mencoba untuk 
menggunakan kapasitas 
berlebih.  Diskon menarik 
pelanggan baru 

Ketidakpastian permintaan. 
Sulit untuk menyesuaikan 
permintaan pada pasokan 
secara tepat 

Menciptakan ide-ide pemasaran. 
Sering digunakan overbook 
(permintaan melebihi pasokan) 
dalam beberapa jenis usaha 

Tunggakan pesanan selama 
periode permintaan tinggi 

Dapat menghindari lembur. 
Menjaga kapasitas tetap 
kontan 

Pelanggan harus mau 
menunggu, tetapi kehendak 
baik akan hilang 

Banyak perusahaan melakukan 
tunggakan pesanan 

Perpaduan produk dan jasa 
yang counterseasonal 
(dengan musim  yang 
berbeda) 

Sumber daya yang 
dimanfaatkan secara penuh, 
memungkinkan tenaga kerja 
stabil 

Mungkin membutuhkan 
keahlian atau peralatan di 
luar keahlian perusahaan 

Sangat berisiko untuk menemukan 
produk atau jasa dengan pola 
permintaan yang berlawanan 
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Tingkat produksi 
menggunakan prediksi 
rata-rata permintaan 

bulanan  

Jumlah hari kerja 
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Tabel 11.3. Informasi Biaya 

 

 

• 

Bulan 

Produksi  

50 unit per hari  

x jumlah hari kerja 

Forecast 

Permintaan 

Perubahan 

persediaan bulanan 

Persediaan akhir 

yang disimpan di 

gudang 

Jan 1,100 900 +200 200 

Feb 900 700 +200 400 

Mar 1,050 800 +250 650 

Apr 1,050 1,200 -150 500 

May 1,100 1,500 -400 100 

June 1,000 1,100 -100 0 
    

1,850 
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• 
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• 
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Prediksi Permintaan 

Tingkat produksi 
menggunakan prediksi 
rata-rata permintaan 

bulanan minimal  

Jumlah hari kerja 

Ti
n

gk
at

 p
ro

d
u

ks
i p

er
 h

ar
i k

er
ja
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Prediksi Permintaan 

Tingkat produksi 
menggunakan prediksi 
rata-rata permintaan 

bulanan fluktuatif 

Jumlah hari kerja 

Ti
n

gk
at

 p
ro

d
u

ks
i p

er
 h

ar
i k

er
ja
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Month 
Forecast 
(units) 

Daily 
Prod 
Rate 

Basic Production 
Cost (demand x 1.6 

hrs/unit x $5/hr) 

Extra Cost of 
Increasing 
Production 
(hiring cost) 

Extra Cost of 
Decreasing 
Production 
(layoff cost) 

Total 
Cost 

Jan 900 41 $ 7,200 — — $ 7,200 

Feb 700 39 5,600 — 
$1,200  

(= 2 x $600) 
6,800 

Mar 800 38 6,400 — 
$600  

(= 1 x $600) 
7,000 

Apr 1,200 57 9,600 
$5,700  

(= 19 x $300) 
— 15,300 

May 1,500 68 12,000 
$3,300  

(= 11 x $300) 
— 15,300 

June 1,100 55 8,800 — 
$7,800  

(= 13 x $600) 
16,600 

   $49,600 $9,000 $9,600 $68,200 
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• 
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Produksi: 
Kapasitas 
Persediaan 

Pemasaran: 
Permintaan 
Pelanggan 

Keuangan: 
Aliran uang 

Rantai Pasokan: 
Pembelian 
Kinerja pemasok 

Sales dan Perencanaan  
operasi: 
Perencanaan Agregat 

Sumber daya manusia: 
Perencanaan staf 

JIP/MPS 

MRP 

Penjadwalan: 
Rencana pelaksanaan 
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Gambar 12.2. Struktur Produk 

 

 

 

A 

B(2) C(4) 

D(1) E(3) F(2) D(2) 
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Gambar 12.3. Struktur Produk Speaker 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B(2) C(3) 

E(2) E(2) 

0 

1 

2 F(2) 

D(2) G(1) D(2) 3 

Tingkat 
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Mulai produksi item D 
Item B dapat mulai di 
produksi setelah item 
D dan E selesai 
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KU Uraian 
Minggu Waktu 

Tungu       1       2        3         4         5        6        7         8 

A 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                                                                            50 
1 minggu 

                                                                 50 

B 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                                                 100 
2 minggu 

                                             100 

C 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                                                               150 
1 minggu 

                                                       150 

E 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                                             200    300 
2 minggu 

                         200     300 

F 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                                                       300 
3 minggu 

                         300 

D 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                         600              200 
1 minggu 

              600                200 

G 
Tanggal dibutuhkan 

Tangal pengiriman pesanan 

                         300 
2 minggu 

  300 
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Pekerjaan 
Typesetter ($) 

A B C 

R-34 3 4 0 

S-66 0 0 5 

T-50 0 1 0 

Dikurangi angka 

terkecil pada masing-

masing baris 

Pada kolom yang 

tidak ada angka nol 

dikurang angka 

terkecil pada masing-

masing kolom 

tersebut 

Fokus angka diluar garis 

dikurang angka terkecil dan 

angka pada garis ditambahkan 
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Pekerjaan 
Mesin 

A B C D 

1 7 9 8 10 

2 10 9 7 6 

3 11 5 9 6 

4 9 11 5 8 

 

 

• 
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• 

 

• 

 

 

• 
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Pekerjaan Waktu Pengerjaan (Hari) Batas Waktu Pekerjaan (Hari) 

A 6 8 

B 2 6 

C 8 18 

D 3 15 

E 9 23 
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Urutan 

Pekerjaan 

Waktu 

Pengerjaan 

Aliran 

Waktu 

Batas Waktu 

Pekerjaan 
Keterlambatan 

A 6 6 8 0 

B 2 8 6 2 

C 8 16 18 0 

D 3 19 15 4 

E 9 28 23 5 

Jumlah 28 77  11 

Penyelesaian : 

a. Waktu penyelesaian rata − rata =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah pekerjaan
=  

77

5
= 15,4 hari 

b. Utilitas =  
Jumlah waktu pengerjaan pemrosesan

Jumlah aliran waktu total
=  

28

77
= 36,4 % 

c. Waktu pekerjaan rata − rata sistem =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah waktu pengerjaan
=  

77

28
= 2,75 pekerjaan 

d. Keterlambatan pekerjaan rata − rata =  
Jumlah hari keterlambatan

Jumlah pekerjaan
=

 
11

5
= 2,2 hari 

 

2.  Aturan SPT : 

Urutan 

Pekerjaan 

Waktu 

Pengerjaan 
Aliran Waktu 

Batas Waktu 

Pekerjaan 
Keterlambatan 

B 2 2 6 0 

D 3 5 15 0 

A 6 11 8 3 

C 8 19 18 1 

E 9 28 23 5 

Jumlah 28 65  9 
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Penyelesaian: 

a. Waktu penyelesaian rata − rata =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah pekerjaan
=  

65

5
= 13 hari 

b. Utilitas =  
Jumlah waktu pengerjaan pemrosesan

Jumlah aliran waktu total
=  

28

65
= 43,1 % 

c. Waktu pekerjaan rata − rata sistem =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah waktu pengerjaan
=  

65

28
= 2,32 pekerjaan 

d. Keterlambatan pekerjaan rata − rata =  
Jumlah hari keterlambatan

Jumlah pekerjaan
=  

9

5
= 1,8 hari 

 

3. Aturan EDD 

 

Urutan 

Pekerjaan 

Waktu 

Pengerjaan 
Aliran Waktu 

Batas Waktu 

Pekerjaan 
Keterlambatan 

B 2 2 6 0 

A 6 8 8 0 

D 3 11 15 0 

C 8 19 18 1 

E 9 28 23 5 

Jumlah 28 68  6 

 

Penyelesaian : 

a. Waktu penyelesaian rata − rata =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah pekerjaan
=  

68

5
= 13,6 hari 

b. Utilitas =  
Jumlah waktu pengerjaan pemrosesan

Jumlah aliran waktu total
=  

28

68
= 41,2 % 

c. Waktu pekerjaan rata − rata sistem =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah waktu pengerjaan
=  

68

28
= 2,43 pekerjaan 

d. Keterlambatan pekerjaan rata − rata =  
Jumlah hari keterlambatan

Jumlah pekerjaan
=  

6

5
= 1,2 hari 
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5. Aturan LPT : 

 

Urutan 

Pekerjaan 

Waktu 

Pengerjaan 
Aliran Waktu 

Batas Waktu 

Pekerjaan 
Keterlambatan 

E 9 9 23 0 

C 8 17 18 0 

A 6 23 8 15 

D 3 26 15 11 

B 2 28 6 22 

Jumlah 28 103  48 

 

Penyelesaian : 

a. Waktu penyelesaian rata − rata =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah pekerjaan
=  

103

5
= 20,6 hari 

b. Utilitas =  
Jumlah waktu pengerjaan pemrosesan

Jumlah aliran waktu total
=  

28

103
= 27,2 % 

c. Waktu pekerjaan rata − rata sistem =  
Jumlah aliran waktu total

Jumlah waktu pengerjaan
=  

103

28
= 3,68 pekerjaan 

d. Keterlambatan pekerjaan rata − rata =  
Jumlah hari keterlambatan

Jumlah pekerjaan
=  

48

5
= 9,6 hari 

 

 

• 

• 

• 

 

Rumus rasio kritis 

 tersisayangpekerjaan Waktu 

sekarang tanggal-pekerjaan waktu Batas

 tersisayang kerja Hari

 tersisayangWaktu 
CR ==
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Pekerjaan Batas Waktu Hari Kerja yg tersisa 

A 30 4 

B 28 5 

C 27 2 

 

Pertanyaan : Hitung CR ! 

 

Jawaban Penyelesaian : 

Pekerjaan CR URUTAN PRIORITAS 

A (30-25)/4 = 1,25 3 

B (28-25)/5 = 0,60 1 

C (27-25)/2 = 1,00 2 
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Tabel 13.15. Jumlah staf yang masuk setiap hari 
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Tabel 13.16. Perhitungan jumlah staf yang masuk setiap hari 

 

 
 

 

 

Capacity 
Excess Capacity 
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Tabel 13.17. Penugasan proyek pada tim 

 

Tabel 13.18. Penugasan proyek pada mesin 
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Tabel 13.19. Daftar waktu pada proyek perusahaan 
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Gambar 14.1. struktur produk 

 

 

 

A 

B(2)A C(3)A D(2) 

E(2)A F(2)A G(1) E(2) G(2) 
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